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Abstrak: Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan 

ilmu dan wawasan tentang pengembangan sumber daya manusia melalui 

Budaya Organisasi yang menghasilkan value atau nilai terhadap keunggulan 

sumber daya manusia tersebut sehingga mampu bersaing. Tujuan dengan 

adanya Budaya Organisasi untuk memberikan penyuluhan mengenai ruang 

lingkup  melalui penguatan nilai-nilai budaya organisasi yang ada di Sahabat 

Yatim Tangerang selatan agar memiliki karakter dan daya tarik perilaku 

organisasi guna mengembangkan budaya berprestasi mengubah pola pikir dan 

memelihara kepercayaan dalam organisasi. Setiap organisasi, termasuk pada 

Yayasan Sahabat Yatim ini  mempunyai cara yang berbeda dalam 

melaksanakan suatu aktivitas dan memecahkan permasalahan yang 

dihadapinya untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga bisa dikatakan bahwa 

budaya dari setiap negara itu berbeda. Di suatu negara tertentu juga terdapat 

kelompok-kelompok tertentu yang memiliki budaya berbeda, itulah yang 

disebut sebagai sub-budaya (sub-culture). 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Nilai, Pengabdian Masyarakat 

Abstract: This Community Service aims to provide knowledge and insight about 

the development of human resources through an Organizational Culture that 

produces value for the superiority of these human resources so that they are 

able to compete. The purpose of the Organizational Culture is to provide 

counseling about the scope through strengthening the values of organizational 

culture at the Tahfidz Maskanul Huffadz Foundation in South Tangerang so 

that it has the character and attractiveness of organizational behavior in order 

to develop a culture of achievement, change mindsets and maintain trust in the 

organization. Each organization, including the Sahabat Yatim Foundation, has 

a different way of carrying out an activity and solving the problems it faces to 

achieve certain goals, so it can be said that the culture of each country is 

different. In a certain country there are also certain groups that have different 

cultures, that is what is called a sub-culture (sub-culture). 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat merupakan kegiatan wajib yang harus 

dilaksanakan oleh dosen Perguruan Tinggi dua kali dalam setahun disamping melakukan 

pengajaran dan penelitian. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai bentuk 

kontribusi dosen dalam mengurangi masalah yang ada dalam masyarakat, dengan bantuan ilmu 

pengetahuan serta kreatifitas yang dimiliki oleh dosen sebagai tenaga pengajar. Bentuk 

partisipasi bisa dalam bentuk pemberian pengetahuan, keterampilan ataupun motivasi guna 

perubahan mindset atau pola pikir masyarakat. Kegiatan ini lebih diutamakan untuk membantu 

masyarakat terdekat dengan lokasi tenaga pengajar, karena memang biasanya lebih mudah 

mendeteksi masalah yang ada jauh dari kita dibanding masalah terdekat dengan kita. 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan ilmu dan wawasan 

tentang pengembangan sumber daya manusia melalui Budaya Organisasi yang menghasilkan 

value atau nilai terhadap keunggulan sumber daya manusia tersebut sehingga mampu bersaing. 
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Tujuan dengan adanya Budaya Organisasi untuk memberikan penyuluhan mengenai ruang 

lingkup  melalui penguatan nilai-nilai budaya organisasi yang ada di Yayasan tahfidz maskanul 

huffadz Tangerang selatan agar memiliki karakter dan daya tarik perilaku organisasi guna 

mengembangkan budaya berprestasi mengubah pola pikir dan memelihara kepercayaan dalam 

organisasi.  Dengan memahami dan menyadari arti penting budaya organisasi bagi setiap 

individu, maka akan mendorong para karyawan untuk menciptakan budaya yang menekankan 

interpersonal relationship (Nelfianti et al., 2018) 

Pentingnya mengelola sumber daya manusia Yayasan tahfidz maskanul huffadz 

Tangerang selatan) melalui nilai-nilai yang terkandung dalam pengembangan budaya 

organisasi yang memiliki value yerhadap karyawan merupakan suatu tombak oragnisasi 

(Gandung, 2019). Peserta PKM ini merupakan Yayasan tahfidz maskanul huffadz Tangerang 

selatan dari level jabatan staf sampai koordinator yang jika dilihat dari kompetensi yang ada 

saat ini, dapat memulai memanfaatkan budaya organisasi sebagai salah satu penunjang kinerja 

organisasi secara keseluruhan (Ichsan & Nasution, 2020). 

Peserta PKM merupakan karyawan Kesuksesan organisasi diawali dari peran strategis 

sumber daya manusia sebagai mitra organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia di dalam 

organisasi harus benar-benar dapat memahami visi misi organisasi agar dapat mewujudkan 

tujuan bisnis organisasi melalui budaya organiasi (Sudarsono, 2019). 

Yayasan Sahabat Yatim beralamat di Kec. Pondok Aren, Kota Tangerang Selatan Prov. 

Banten. Di Yayasan Sahabat Yatim Tangerang Selatan ini memiliki 20 guru 11 siswa laki laki 

dan 34 perempuan. Pada setiap organisasi pasti membutuhkan adanya sumber daya guna 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam konteks ini, sumber daya manusia menjadi 

salah satu faktor penting yang tentu secara kontinyu menjadi agenda setiap rapat perusahaan 

atau organisasi.(Irena & Purnama Sari, 2020). Sebuah unit organisasi harus dapat mengelola 

sedemikian rupa sehingga potensi sumber daya manusia yang ada bisa diberdayakan lebih 

unggul. yang ada di organisasi dapat dikembangkan (Ichsan & Nasution, 2020). 

Budaya Organisasi merupakan gaya dan cara hidup dari suatu organisasi yang 

merupakan pencerminan dari nilai-nilai atau kepercayaan yang selama ini dianut oleh seluruh 

anggota organisasi. Sedangkan Budaya organisasi adalah pola kepercayaan, nilai, ritual, mithos 

para anggota suatu organisasi, yang mempengaruhi perilaku semua individu dan kelompok di 

dalam  organisasi (Nelfianti et al., 2018). 

Budaya organisasi sesungguhnya tumbuh karena diciptakan dan dikembangkan oleh 

individu-individu yang bekerja dalam suatu organisasi, dan diterima sebagai nilai-nilai yang 

harus dipertahankan dan diturunkan kepada setiap anggota baru. Budaya organisasi akan 

menumbuhkan identitas dalam diri setiap anggotanya, dan keterikatan terhadap organisasi 

tersebut, karena kesamaan nilai yang tertanam akan memudahkan setiap anggota organisasi 

untuk memahami dan menghayati setiap peristiwa dan kegiatan yang dilakukan oleh organisasi 

(Gandung, 2019). 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Permasalahan yang dihadapi oleh Yayasan Sahabat Yatim berkaitan dengan penguatan 

budaya organisasi yang belum optimal. Salah satu tantangan utamanya adalah rendahnya 

pemahaman karyawan terhadap nilai-nilai organisasi, yang berdampak pada kinerja dan 

komitmen mereka terhadap yayasan. Dalam konteks ini, penguatan budaya organisasi menjadi 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kohesif.  

Solusi yang ditawarkan adalah melalui peningkatan pemahaman dan implementasi 

nilai-nilai organisasi di kalangan karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan dan sosialisasi secara rutin tentang pentingnya budaya organisasi, bagaimana nilai-

nilai tersebut dapat diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari, serta bagaimana budaya organisasi 
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dapat meningkatkan kinerja individu dan organisasi secara keseluruhan. Selain itu, yayasan 

perlu memperkuat komunikasi internal untuk memastikan bahwa setiap karyawan memahami 

dan menerapkan nilai-nilai yang diharapkan. Dalam jangka panjang, solusi ini diharapkan 

dapat membangun budaya organisasi yang kuat, yang tidak hanya meningkatkan kinerja 

karyawan, tetapi juga memperkuat identitas dan reputasi yayasan di mata masyarakat. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan penguatan budaya organisasi di Yayasan Sahabat Yatim 

melibatkan beberapa tahapan. Pertama, dilakukan asesmen awal untuk mengidentifikasi 

pemahaman dan implementasi budaya organisasi yang ada di kalangan karyawan. Tahap ini 

melibatkan wawancara, survei, dan observasi langsung di lingkungan kerja. Kedua, 

berdasarkan hasil asesmen, disusun program pelatihan dan pengembangan yang dirancang 

khusus untuk meningkatkan pemahaman karyawan tentang nilai-nilai organisasi. Program ini 

mencakup workshop, diskusi kelompok, dan simulasi kasus yang relevan dengan konteks 

yayasan. Ketiga, implementasi program pelatihan dilakukan secara bertahap, dimulai dari level 

manajemen hingga ke seluruh staf. Setiap sesi pelatihan diikuti dengan evaluasi untuk 

mengukur peningkatan pemahaman dan perubahan perilaku karyawan terkait budaya 

organisasi. Keempat, untuk memastikan keberlanjutan, yayasan perlu membentuk tim internal 

yang bertugas mengawal implementasi nilai-nilai organisasi di setiap aspek operasional. Tim 

ini juga bertanggung jawab dalam menyusun laporan perkembangan dan memberikan 

rekomendasi perbaikan secara berkala. Terakhir, dilakukan review keseluruhan program 

setelah enam bulan untuk menilai efektivitas metode yang telah diterapkan dan melakukan 

penyesuaian jika diperlukan 

 

Langkah-Langkah Memperkuat budaya Organisasi 

1. Penanaman Value (nilai) 

Sesuatu yang pertama harus dilakukan ialah menanamkan nilai (value) yang agamis dan 

berketuhanan sehingga guru dan siswa di Yayasan Sahabat Yatim dapat meresapi kegiatan 

kegiatan yang mereka lakukan dalam bidang keagamaan khususnya agama islam, 

penanaman nilai sangat diperlukan untuk menjadikan yayasan maskanul huffadz dpercaya 

oleh masyarakat. 

2. Membudayakan Nilai Nilai islam dalam organisasi yayasan 

Yayasan Sahabat Yatim harus menjadikan budaya islam dalam organisasi Yayasan 

khususnya pada guru dan siswa serta pengurus Yayasan Sahabat Yatim, ini demi 

menjalankan Amanah masyarakat dan ketaqwaaan kepada Allah SWT, apalagi yayasan 

Sahabat Yatim saat ini digandrungi oleh masyarakat awam yang mana agar dapat 

menjadikan al-quran debagai bacaan dan pedoman hidup. 

3. Lokasi dan Biaya     

Untuk mereka yang hidup dalam ekonomi atas, memilih jurusan tidak akan menjadi 

masalah. Biaya yang nantinya harus ditanggung dapat diselesaikan dengan mudah baik 

dari pengeluaran studi, biaya hidup, lokasi tempat tinggal, dan lain sebagainya.Bagi 

masyarakat golongan menengah ke bawah, lokasi dan biaya merupakan masalah yang 

sangat diperhitungkan. Jika dana yang ada terbatas maka pilihlah lokasi kuliah yang dekat 

dengan tempat tinggal atau lokasi luar kota yang memiliki biaya hidup yang rendah. Pilih 

juga tempat kuliah yang biaya pendidikan tidak terlalu tinggi. Jika dana yang ada nanti 

belum mencukupi, maka carilah beasiswa, keringanan, pekerjaan paruh waktu atau 

sponsor.  

4. Tren 

Adapun tren yang dimaksud disini yakni tren lapangan kerja 5 sampai 10 tahun kedepan. 

Contohnya, pada tahun  2010 keatas, dimana Yayasan tahfidz sangat berkembang di 
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indonesia dkarenakan adanya lomba membaca al- quran yang diadakan televisi swasta 

nasional, hal ini sangat berpengaruh terhadap tingginya animo masyarakat umum untuk 

dapat membaca al quran denganbaik dan benar. Karenanya sangat penting Yayasan 

maskanul huffadz dapat menjadikan budaya islam sebagai penguatan value dalam 

mengelola organisasinya. 

 

Langkah-langkah kegiatan dalam pengabdian ini melalui tahapan-tahapan berikut ini:  

1. Ceramah tentang memeperkuat budaya organisasi melalui peningkatan value. 

2. Diskusi atau tanya jawab mengenai hal-hal yang berkaitan materi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari implementasi program penguatan budaya organisasi di Yayasan Sahabat 

Yatim menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan penerapan nilai-

nilai organisasi di kalangan karyawan. Dari hasil survei pasca-pelatihan, 85% karyawan 

melaporkan peningkatan pemahaman tentang pentingnya budaya organisasi dalam mendukung 

kinerja mereka. Selain itu, observasi menunjukkan bahwa karyawan mulai lebih proaktif dalam 

berkomunikasi dan bekerja sama, yang merupakan salah satu nilai utama yang ingin 

ditanamkan melalui program ini. Workshop dan diskusi kelompok juga berhasil menciptakan 

ruang bagi karyawan untuk menyampaikan ide dan kekhawatiran mereka, yang pada gilirannya 

membantu memperbaiki proses internal dan meningkatkan kepuasan kerja. 

Pembahasan mengenai hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang 

partisipatif dan berkelanjutan efektif dalam mengubah perilaku dan sikap karyawan terhadap 

budaya organisasi. Program ini berhasil mengatasi beberapa hambatan yang ada sebelumnya, 

seperti ketidakjelasan peran dan tanggung jawab, serta kurangnya komunikasi antara level 

manajemen dan staf. Namun, ada beberapa tantangan yang masih perlu diatasi, seperti 

resistensi dari sebagian kecil karyawan yang merasa bahwa perubahan ini tidak relevan dengan 

pekerjaan mereka. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang lebih personal, seperti 

mentoring dan coaching, untuk membantu karyawan tersebut melihat relevansi budaya 

organisasi dengan peran mereka. 

Secara keseluruhan, hasil dari program ini sangat positif dan memberikan dasar yang 

kuat untuk pengembangan budaya organisasi yang lebih baik di masa mendatang. Yayasan kini 

memiliki pondasi yang lebih kokoh dalam membangun tim yang solid dan memiliki komitmen 

bersama untuk mencapai tujuan organisasi. Program ini juga telah meningkatkan reputasi 

yayasan di mata mitra dan masyarakat luas, karena menunjukkan bahwa yayasan tidak hanya 

peduli terhadap kinerja, tetapi juga terhadap pengembangan sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya. 

Budaya menunjukkan gambaran atau ciri suatu kelompok tertentu ditengah- tengah 

masyarakat dalam melaksanakan aktivitas dan memecahkan permasalahan yang dihadapinya. 

Dalam kelompok tertentu ada suatu peraturan atau ketentuan yang harus dilakukan dalam 

melaksanakan dan memecahkan sesuatu permasalahan. Peraturan atau ketentuan yang 

ditetapkan tersebut harus dijunjung bersama untuk dilaksanakan sehingga merupakan suatu 

kepercayaan dan mempunyai nilai yang dapat membentuk dan menunjukkan perilaku para 

anggotanya. 

Setiap organisasi, termasuk pada Yayasan Sahabat Yatim ini  mempunyai cara yang 

berbeda dalam melaksanakan suatu aktivitas dan memecahkan permasalahan yang dihadapinya 

untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga bisa dikatakan bahwa budaya dari setiap negara itu 

berbeda. Di suatu negara tertentu juga terdapat kelompok-kelompok tertentu yang memiliki 

budaya berbeda, itulah yang disebut sebagai sub-budaya (sub-culture). Seperti halnya di 

Indonesia terdapat banyak suku memilki budaya yang berbeda. Dengan demikian di negara 
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Indonesia yang majemuk ini terdapat banyak budaya yang berbeda. 

Hal yang sama, dalam sebuah organisasi mempunyai budaya yang disebut sebagai 

budaya organisasi (organization culture). Budaya organisasi adalah suatu sistem yang 

merupakan bagian dari kepercayaan (belief) dan nilai-nilai (values) yang dapat membentuk 

dan menunjukkan perilaku para anggotanya. Budaya organisasi adalah sebuah pola asumsi 

dasar yang dapat dipelajari oleh sebuah organisasi dalam memecahkan permasalahan yang 

dihadapinya dari penyesuaian diri eksternal dan integrasi internal, telah bekerja dengan baik 

dan dianggap berharga, oleh karena itu diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar 

untuk menyadari, berpikir, dan merasakan dalam hubungan untuk masalah tersebut. Setiap 

organisasi mempunyai budaya yang berbeda untuk mencapai tujuannya. Dalam sebuah 

perusahaan, budaya perusahaan (corporate culture) merupakan aspek kunci dari suatu 

organisasi. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannya, program penguatan budaya organisasi di Yayasan Sahabat Yatim telah 

berhasil meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai organisasi di kalangan karyawan. 

Hal ini berdampak positif terhadap kinerja individu dan tim, serta memperkuat identitas 

yayasan sebagai organisasi yang profesional dan berkomitmen. Namun, untuk pelaksanaan 

berikutnya, disarankan agar yayasan lebih fokus pada pendekatan yang lebih personal untuk 

mengatasi resistensi perubahan. Pendampingan melalui mentoring dan coaching dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk membantu karyawan yang masih belum sepenuhnya menerima 

perubahan ini. Selain itu, program pelatihan dan sosialisasi nilai-nilai organisasi sebaiknya 

dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan evaluasi berkala agar hasil yang dicapai 

dapat dipertahankan dan ditingkatkan 
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